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BAB 11

TELAAH LITERATUR

2.1 Auditing

Perusahaan perlu untuk menyajikan laporan keuangan yang menggambarkan
kinerja manajemen dan kondisi dari perusahaannya pada suatu periode
tertentu. Menurut IAl (2012) dalam PSAK No. 1 revisi 2009, Laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggungjaawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang

digunakan.

Dalam PSAK No. 1 revisi 2009 (lIAl, 2012), laporan keuangan
perusahaan secara lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca) pada
akhir periode, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, laporan posisi keuangan
pada awal periode komparatif. Para pengguna dari laporan keuangan meliputi
investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pemerintah serta lembaga-
lembaga lainnya, dan masyarakat. Karakteristik dari laporan keuangan adalah

dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan, serta dapat diperbandingkan.
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Untuk menilai kewajaran dari laporan keuangan yang telah disajikan
oleh manajemen perusahaan, maka diperlukan proses audit. Menurut Arens,
2012 audit diartikan sebagai berikut:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information
to determine and report on the degree of correspondence between the

information and established criteria. Auditing should be done by a competent
independent person.”

Audit atas laporan keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa laporan
yang disajikan oleh manajemen perusahaan tidak terdapat salah saji material.
Dalam proses audit terdapat prosedur dan standar yang harus dipatuhi oleh

para auditor.

Menurut Arens (2012), dalam proses audit prosedur yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Penerimaan perikatan
Aktivitas awal yang dilakukan dalam perikatan ini adalah auditor
memutuskan untuk menerima atau tidak perikatan atau
berkelanjutan hubungan dengan perusahaan klien yang akan
diaudit. Kemudian setelah auditor menerima perikatan dengan
klien, maka dibuatlah Surat Perikatan Audit. Auditor juga perlu
untuk memahami bisnis dan pengendalian internal perusahaan
Klien.

2. Perencanaan
Perencanaan awal perlu dilakukan untuk menentukan ruang

lingkup, waktu, dan arah audit, serta memberikan panduan bagi
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pengembangan rencana audit. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan
dalam perencanaan adalah penetapan strategi audit, pelaksanaan
prosedur penilaian resiko, pengembangan rencana audit,
perancangan respon keseluruhan dan prosedur audit lanjutan, serta
menentukan tingkat toleransi atau materialitas untuk menentukan
ketepatan laporan audit yang dikeluarkan.

Pengujian

Pengujian merupakan kegiatan pokok dalam proses audit yang
ditujukan untuk memperoleh bukti yang cukup dan memadai dalam
rangka pemberian opini atas laporan keuangan klien yang diaudit.
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan meliputi melaksanakan prosedur
audit tahun pertama (jika melakukan audit tahun pertama),
melakukan pengujian pengendalian dan transaksi, melakukan
pengujian atas saldo akun, mengevaluasi hasil pengujian,
melakukan pengujian tahap akhir, meminta surat representasi
manajemen.

Penyelesaian

Auditor menyelesaikan proses audit sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas yang dilakukan adalah
menelaah kewajiban bersyarat (kewajiban kontinjensi), menelaah
peristiva kejadian, mengumpulkan bahan bukti akhir, dan

mengevaluasi hasil.
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5. Pelaporan
Setelah menyelesaikan semua prosedur audit, auditor harus
menggabungkan informasi dan bukti yang diperoleh untuk
memberikan opini atas kewajaran dari laporan keuangan yang

disajikan oleh manajemen perusahaan.

Bersumber pada PSA No. 01 menurut IAPI (2011), standar auditing

adalah sebagai berikut:

1. Standar Umum

a. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh
auditor.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat
dan seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan

lingkup pengujian yang akan dilakukan.
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c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi
sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas
laporan keuangan yang diaudit.

3. Standar Pelaporan

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan
telah disusun sesuai dengan standar akuntansi di Indonesia.

b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor.

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu
asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika
pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka
alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat

petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
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dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang

dipikul oleh auditor.

Audit harus dilakukan oleh seseorang yang berkompetensi dan
independen. Berkompetensi dapat diartikan bahwa yang melakukan audit
harus mempunyai kemampuan yang layak atau mahir dalam melaksanakan
audit. Sedangkan, independen berarti yang melaksanakan audit harus
mempunyai tingkat independensi yang tinggi agar informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan tidak bias. Auditor tidak boleh untuk memihak pada
siapapun yang dapat berdampak pada kebebasan pendapatnya pada laporan

keuangan yang diauditnya.

Berdasarkan PSA No. 07 menurut IAPI (2011), dalam standar

pekerjaan lapangan poin ketiga, yaitu:

“Bukti audit yang kompeten yang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai
dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan

yang diaudit.”

Ukuran keabsahan (validity) bukti audit untuk tujuan audit tergantung pada
pertimbangan auditor independen, dalam hal ini bukti audit (audit evidence)
berbeda dengan bukti hukum (legal evidence) yang diatur secara tegas oleh
peraturan yang ketat. Bukti audit sangat bervariasi pengaruhnya terhadap
kesimpulan yang ditarik oleh auditor independen dalam rangka memberikan

pendapat atas laporan keuangan auditan. Relevansi, objektivitas, ketepatan
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waktu, dan keberadaan bukti audit lain yang menguatkan kesimpulan,

seluruhnya berpengaruh terhadap kompetensi bukti.

Auditor independen dalam rangka memberikan pendapat atas laporan
keuangan terdiri dari usaha untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti
audit. Bukti audit dapat berupa pernyataan dan dokumen. Proses audit dapat
berjalan dengan lancar dan cepat apabila auditor mendapatkan bukti yang
memadai sehingga auditor dapat meyakinkan dirinya bahwa tidak terdapat

salah saji material di dalam laporan keuangan perusahaan.

2.2 Audit Delay

Audit delay adalah lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit yang
diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal
diterbitkannya laporan audit (Halim, 2000 dalam Purnamasari, 2012). Aryati
dan Theresia (2005) dalam Puspitasari dan Anggraeni (2012) mendefinisikan
audit delay sebagai rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan
keuangan tahunan yang diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan
untuk memperoleh laporan auditor independen atas laporan keuangan
tahunan perusahaan, terhitung sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu 31
Desember sampai tanggal tertera pada laporan auditor independen. Ketepatan
waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan dapat
berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Semakin panjang audit

delay, maka semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.
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Dyer dan Mc Hugh, 1975 (dalam Kartika, 2009) menggunakan tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya,
yakni:

1. Preliminary lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan

keuangan sampai penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa.
2. Auditor’s report lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal laporan auditor ditanda tangani.
3. Total lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.
Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang
dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian

keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan.

Audit Report Lag sering disebut juga audit delay dalam beberapa
penelitian. Audit report lag mengakibatkan berkurangnya kualitas informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan sehingga mempengaruhi tingkat
ketidakpastian  keputusan yang didasarkan pada informasi yang

dipublikasikan ( Indriyani dan Supriyati, 2012).

Menurut Abdula (1996) dalam Kartika (2009), semakin panjang
waktu yang dibutuhkan di dalam mempublikasikan ‘laporan keuangan
tahunan sejak akhir tahun buku suatu perusahaan milik klien, maka semakin
besar pula kemungkinan informasi tersebut bocor kepada investor tertentu
atau bahkan bisa menyebabkan insider trading dan rumor-rumor lain di bursa

saham. Apabila hal ini sering terjadi maka akan mengarahkan pasar tidak
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dapat lagi bekerja dengan maksimal. Dengan demikian regulator harus
menentukan suatu regulasi yang dapat mengatur batas waktu penerbitan
laporan keuangan yang harus dipenuhi pihak emiten. Tujuannya agar tetap
menjaga reliabilitas dan relevansi suatu informasi yang dibutuhkan oleh para

pelaku bisnis di pasar modal.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian
laporan keuangan kepada publik di Indonesia telah diatur dalam UU No.8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Keputusan Ketua BAPEPAM-LK
N0.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala,
tahun 2003 dikeluarkan peraturan Nomor X.K.2 Tahun 2003, perihal
Keputusan Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, meliputi ketentuan
sebagai berikut:

1. Perusahaan wajib mengumumkan neraca, laporan laba rugi dan
laporan lainnya yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang
sesuai jenis industrinya dalam sekurang-kurangnya 2 (dua) surat
kabar harian berbahasa indonesia yang satu diantaranya
mempunyai peredaran nasional dan lainnya yang terbit di tempat
kedudukan emiten atau perusahaan publik, selambat-lambatnya
pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

2. Bagi perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan Menengah
atau Kecil wajib mengumumkan neraca, laporan laba rugi dan

laporan lain yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang sesuai
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jenis industrinya dalam sekurang-kurangnya 1 (satu) surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional.

3. Bentuk dan isi neraca, laporan laba rugi, dan laporan lainnya yang
dipersyaratkan instansi yang berwenang sesuai dengan jenis
industrinya yang diumumkan tersebut harus sama dengan yang
disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang disampaikan
kepada Bapepam.

4. Pengumuman tersebut harus memuat opini dari akuntan. Bukiti
pengumuman tersebut harus disampaikan kepada Bapepam
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal

pengumuman.

Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit (Halim,
2000). Sesuai dengan keputusan ketentuan BAPEPAM-LK Nomor : Kep-
36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan
laporan akuntan dengan pendapat wajar harus disampaikan kepada
BAPEPAM-LK paling lambat dalam waktu 90 hari atau akhir bulan ketiga

setelah tahun buku berakhir.

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan laporan keuangan
perusahaan dapat berpengaruh pada nilai dari laporan keuangan tersebut.
Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari para pelaku
pasar modal. Informasi laba yang dihasilkan perusahaan akan dijadikan

sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual
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kepemilikan saham yang dimiliki investor. Artinya informasi yang
dipublikasikan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga

saham perusahaan (Kartika, 2009).

Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit oleh
auditor independen merupakan hal yang sangat penting, terutama untuk
perusahaan-perusahaan publik yang mencari investor melalui pasar modal
sebagal sumber pendanaannya. Ketepatan waktu dalam menerbitkan laporan
keuangan juga menandakan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan yang
baik. Sehingga para investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya di

dalam perusahaan tersebut.

Beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay adalah ukuran
perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, opini auditor, ukuran KAP,
profitabilitas, dan lain-lain. Faktor yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, dan opini auditor.
Kartika (2009) membuktikan bahwa faktor total aset, laba rugi operasi,
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap audit delay
perusahaan. Opini dari auditor punya pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap audit delay perusahaan. Faktor profit dan reputasi auditor tidak

mempunyai pengaruh terhadap audit delay perusahaan.

Lucyanda dan Sabrina (2013) berhasil membuktikan faktor ukuran
perusahaan, pengungkapan rugi, dan opini auditor tidak berpengaruh

terhadap audit delay. Faktor debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap
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audit delay. Faktor ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Lianto dan Budi (2010) membuktikan profitabilitas, solvabilitas, dan umur
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan dan

jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Sukmawati (2012) membuktikan secara parsial ROA berpengaruh
nyata terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan, DER dan KAP
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Santoso (2012) membuktikan
variabel ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, DER, kontinjensi, dan
opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hanya variabel ukuran

KAP yang berpengaruh terhadap audit delay.

2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran
suatu perusahaan dapat didasari oleh total nilai aktiva, total penjualan,
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dan lain-lain. Semakin besar aktiva
suatu perusahaan, maka akan semakin besar modal yang ditanam. Semakin
besar total penjualan suatu perusahaan, maka akan semakin banyak
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar, maka semakin besar
perusahaan dikenal olen masyarakat (Hilmi dan  Ali, 2008 dalam
Purnamasari, 2012). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan akan
diproksikan dengan logaritma total aset. Total aset terdiri dari jumlah aset

lancar dan jumlah aset tidak lancar.
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Ukuran perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan
keuangan karena semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan akan
melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat
(Sukmawati, 2012). Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar
informasi yang terdapat didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari
pihak manajemen mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak internal

dan ekternal perusahaan (Almilia dan Setiady, 2006:4 dalam Sugiarto, 2012).

Dalam Febrianty (2011), ukuran perusahaan dapat diartikan sebagali
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan
berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham,
dan lain-lain. Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep 11/PM/1997
menyebutkan perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan)
adalah badan hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus
milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang total
aktivanya di atas seratus milyar. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya
terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan

menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm).

Kategori Ukuran Perusahaan berdasarkan Undang-Undang No. 20

Tahun 2008, yaitu:

1. Perusahaan Besar. Perusahaan yang menghasilkan barang dan
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
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memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

2. Perusahaan Menengah. Perusahaan yang menghasilkan barang dan
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

3. Perusahaan Kecil. Perusahaan/organisasi yang menghasilkan barang
dan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Faktor ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang sering
diteliti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Febrianty (2011) melakukan
penelitian pada perusahaan sektor perdagangan dan berhasil membuktikan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit
delay. Ukuran perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan
keuangan karena semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan akan

melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat.
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Perusahaan besar memiliki banyak sumber informasi dan memiliki sistem
pengendalian internal perusahaan yang baik sehingga dapat mengurangi
tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan
auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi waktu

penyelesaian audit.

Hossain dan Taylor (1998) dalam Puspitasari dan Anggraeni (2012)
menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai total aset yang lebih besar
akan menyelesaikan audit lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang
mempunyai total aset yang lebih kecil, hal ini dikarenakan jumlah sampel
yang harus diambil semakin besar dan semakin banyak prosedur audit yang
harus ditempuh. Hasil penelitian Aryati dan Theresia (2005) dan Rachmawati
(2008) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay berlawanan dengan hasil penelitian Ahmad dan Kamarudin (2000)
yang menyatakan bahwa total aset sebagai proksi ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap audit delay.

Andi (2009) dalam Indriyani dan Supriyati (2012) berpendapat
bahwa perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih
cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor manajemen 'yaitu manajemen perusahaan yang berskala besar
cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay, karena

perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas
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permodalan pemerintah dan lain-lain. Pihak-pihak ini sangat berkepentingan

terhadap informasi yang termuat dalam laporan keuangan.

Keterbatasan karyawan dan keahlian yang dimiliki oleh perusahaan
kecil dapat menimbulkan keraguan terhadap laporan keuangan yang
dihasilkan. Auditor harus lebih teliti dalam melakukan pengauditan. Hal ini
merupakan faktor potensial yang memperpanjang audit delay (Indah, 2008
dalam Indriyani dan Supriyati, 2012). Semakin besar perusahaan, maka akan

mengurangi audit delay.

Berdasarkan penelitian Yulianti (2011), menyebutkan bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi audit delay. Hasil pengujian Haryani dan Dewa
(2014), ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada audit delay. Tidak
ditemukannya pengaruh ukuran perusahaan pada audit delay dalam
penelitiannya kemungkinan disebabkan karena auditor di dalam
melaksanakan penugasan audit bersikap profesional dan memenuhi standar
audit sebagaimana yang telah diatur oleh IAl tanpa melihat ukuran

perusahaan yang diaudit (Subagyo, 2009).

Berdasarkan uraian mengenai  ukuran perusahaan, maka hipotesis
alternatifnya adalah:
Hal: Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma total aset

berpengaruh terhadap Audit Delay.
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2.4 Solvabilitas

Peranan solvabilitas guna menjelaskan rentang waktu penyelesaian pelaporan
keuangan ke publik; didasari oleh penemuan Jensen dan Meckling (1976)
dalam Sugiarto (2012) yang menyatakan bahwa debt holders menghendaki
syarat-syarat tertentu dalam perjanjian kontak hutang untuk membatasi
aktivitas manajemen, yang salah satunya mengharuskan manajemen
menyajikan laporan keuangan lebih cepat dan bersifat rutin untuk waktu
tertentu. Hal ini dimaksudkan agar debt holders dapat menilai kinerja

finansial manajemen.

Analisa solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan menutupi
seluruh kewajiban-kewajibannya (Wirakusuma, 2004). Solvabilitas juga
mengindikasikan jumlah modal yang dikeluarkan oleh investor dalam rangka
menghasilkan laba. Menurut Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Sugiarto
(2012) proporsi relatif dari hutang terhadap total aset mengindikasikan
kondisi keuangan dari perusahaan. Proporsi yang besar dari hutang terhadap
total aktiva akan meningkatkan kecenderungan Kkerugian. dan dapat
meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang
akan diaudit. Proporsi yang tinggi dari hutang terhadap total aset akan
mempengaruhi likuiditas yang terkait dengan masalah kelangsungan hidup
perusahaan yang pada akhirnya memerlukan kecermatan yang lebih dalam

pengauditan.
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Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi semua
kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka panjang maupun jangka
pendeknya. Tingkat solvabilitas menunjukkan resiko perusahaan sehingga
berdampak pada ketidakpastian harga saham. Bila solvabilitas tinggi, maka
risiko kegagalan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman juga tinggi,
demikian juga sebaliknya. Bila solvabilitas rendah, maka resiko kegagalan
perusahaan dalam mengembalikan pinjaman rendah (Kartika,2011). Rasio
yang akan digunakan dalam menghitung solvabilitas adalah Debt to Equity
Rasio (DER) dengan membandingkan antara total kewajiban dengan total

ekuitas yang dimiliki perusahaan (Sukmawati,2012).

Debt to Equity Rasio menggambarkan proporsi antara kewajiban
yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Semakin tinggi
hasilnya, maka kecenderungan semakin besar resiko keuangan bagi kreditur
maupun pemegang saham. Semakin besarnya hutang jangka panjang suatu
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan cenderung mendapat tekanan
untuk menyediakan laporan keuangan auditannya secepatnya bagi pihak

kreditur (Indriyani dan Supriyati, 2012).

Total Liabilities

DER = , :
Shareholder’'s equity

(Sumber: Subramanyam, K.R, 2009)
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Dilain pihak ada juga kemungkinan perusahaan dengan debt to equity
ratio yang tinggi ingin mengurangi tingkat resiko dengan memundurkan
publikasi laporan keuangan dan mengulur waktu pekerjaan audit selama
mungkin (Supriyati dan Diyah, 2009). DER dapat digunakan sebagai
indikator tingkat kesulitan keuangan perusahaan. DER yang tinggi berarti
tingginya resiko keuangan dan perusahaan mengalami kesulitan keuangan.
Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi
kondisi perusahaan di mata masyarakat. Pihak manajemen cenderung akan
menunda publikasi atas laporan keuangan dikarenakan berita buruk tersebut.
Hal ini kemungkinan akan menyebabkan audit delay lebih panjang (Indriyani
dan Supriyati, 2012). Tingkat DER yang semakin tinggi, maka akan

menyebabkan meningkatnya audit delay.

Perusahaan yang memiliki hutang dalam struktur keuangan akan
memulai dan menyelesaikan audit lebih cepat daripada perusahaan yang
memiliki hutang lebih sedikit atau tidak memiliki hutang. Biasanya
perusahaan yang mengarah pada hutang yang tinggi memiliki insentif untuk
menyelesaikan pekerjaan audit agar menghasilkan laporan audit sebagali
fasilitas dan monitoring oleh pada kreditor dari operasi perusahaan, posisi
keuangan, dan implementasi dari pengukuran korektif (Abdulla, 1996 dalam

Santoso, 2012).

Dalam penelitian Santoso (2012) DER tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Wirakusuma (2004) dalam Lianto dan Budi (2010) menemukan

adanya pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag. Semakin besar rasio
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hutang terhadap total aktiva akan semakin lama rentang audit report lag.
Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Rachmawati (2008) menemukan rasio
solvabilitas berpengaruh signifikan untuk sampelnya pada tahun 1988, namun

tidak berpengaruh signifikan untuk sampelnya pada tahun1987.

Berdasarkan uraian mengenai solvabilitas, maka hipotesis alternatifnya
adalah:
Ha2: Solvabilitas yang diproksikan dengan DER berpengaruh terhadap

Audit Delay.

2.5 Laba/(Rugi) Operasi

Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan
usahanya untuk mencari keuntungan. Para investor akan menyukai yang
mengumumkan laba dibandingkan rugi (Indriyani dan Supriyati, 2012).
Dalam PSAK No. 1 revisi 2009 (1Al, 2012), laporan laba rugi komprehensif

mencakup:

a) Pendapatan;

b) Biaya keuangan;

c) Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan joint ventures yang dicatat
dengan metode ekuitas;

d) Beban pajak;

e) Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari:

i.  Laba rugi setelah pajak dari operasi yang dihentikan; dan
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ii.  Keuntungan atau kerugian setelah pajak yang diakui dengan
pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atau
dari pelepasan aset atau kelompok yang dilepaskan dalam
rangka operasi yang dihentikan;

f) Laba rugi;

g) Setiap komponen dari pendapatan komprehensif yang diklasifikasikan
sesuai dengan sifat (selain jumlah dalam huruf (h));

h) Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi dan joint
ventures yang dicatat dengan metode ekuitas; dan

i) Total laba rugi komprehensif.

Pendapatan komprehensif lain berisi pos-pos pendapatan dan beban
(termasuk penyesuaian reklasifikasi) yang tidak diakui dalam laba atau rugi
dari laporan pendapatan komprehensif sebagaimana dipersyaratkan olen SAK

lainnya. Komponen pendapatan komprehensif lain meliputi:

a) Perubahan dalam surplus revaluasi (PSAK 16: Aset Tetap dan PSAK
19: Aset Tidak Berwujud);

b) Keuntungan dan kerugian aktuarial atas program manfaat pasti yang
diakui sesuai dengan paragraf 94 PSAK 24: Imbalan Kerja;

c) Keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan
keuangan dari entitas asing (PSAK' 11: Penjabaran Laporan

Keuangan dalam Mata Uang Asing);
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d) Keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan
yang dikategorikan sebagai ‘tersedia untuk dijual’ (PSAK 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran);

e) Bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen lindung nilai
dalam rangka nilai arus kas (PSAK 55: Instrumen Keuangan:

Pengakuan dan Pengukuran).

Laba/(rugi) operasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
laba/(rugi) sebelum pajak. Laba/(rugi) operasi diperoleh dari total pendapatan
dikurangi dengan beban pokok penjualan dikurangi beban operasi ditambah
pendapatan lain-lain dikurangi beban lain-lain (tidak termasuk pendapatan
komprehensif lain). Berikut ini adalah contoh laporan laba-rugi

komprehensif:
Gambar 2.1

Laporan Laba Rugi Komprehensif

LAPORAN LABA RUGIKONPREHENS F CONSOLIDATED 5 TATEMENTS OF COMPREHENSIVE
HONSOL DASIAN TNCOVE
UHTUK TAHUM-TAHUHN YANG BERAKHIF FOR THE YEAR'S ENDED
MM DESEMBER 212 DAN 2011 3 DF CEMBER MM 2 ANy 2011
{Carryalakan dalkem ftuan Dolar A5, (B i Ihonisindl & L5 Dollars,
kecial 1aba berdh per =aharmn dasar dan dlusan) et for g G cliutoc! gaening per alvre)
Catatn
S, 1 . 1] - B .. |
Péndapaan usaha a0 3,722 488 3,587 405 Reveine
Beban pokok pendapatan El _ {2 ET9.B6T) - ] Cost of reverne
Laba brute 1,043 522 1,428 393 Gross profif
Beban usaha 2 (1T 3/06T) (144,870 Cuperaling experses
Behan kn-an, o 15 fick R Fa) 52365 Qither espersss, mt
Laba usaha ]3] | 1131 206 Opearationg incorne
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Bi#ya keuangan M) (119,759 Finanee costs

Fendapalan keuangsn Lk -I 16 6.8 Fnance Fcre
Bagan alas g neto enbitas asra s 12 15,430 {1 5. 550) Share in et 10ss of sasociales
{128,595
Laba sebebnn pajak penghasin 1,002 611 Frofie bedore krcome b
Beban afak peenghcadlan 3 I'EBU 41 7} (450 S0H) ACOITE [ ENDe s
Lasha tadnm ber jalan kI 852103 Profit for the yea
Pendapatan komprehens i lannya Other comprefiens ive income
tahun berjalan setelah pajak for the year, net of tax
Selsih kurs karena penjabaran Excharge difference due fo
laporan keuangan (2,143 (B60)  financial stalerments transiation
Badan atas pendapatan komprehen st Shate of other campiehenshe
lan dan entitas asosias (166 (AE5) ncome of 85500 iaies
Badan efektfdan keuntungan Effective partion of gains on
instrumen lindung nilai hediging instruments cesignated
dalam ranaka indung nild arus kas 1,324 12,003 as cash fiow hedges
Beban pajak penohadlan Reated ncome tax axgpense on
terkdt pendapatan kamprehensif ldnma a7n (318 cther comprehensive income
Total pendapatan komprehensif
lainnya tahun berjalan setelah Total other comprehensive
pajak (1562 7,397 income for the year, net of tax
Total laba komprehens ¥ Total comprefiens ive income
tahiun berjalan 381,745 559 500 for the year
* Disajikan kembali hat Caatan 44 * A5 restated pefer to Mote &4
Laba tahun herjalan yang
diatribusikan kepada Profit for the year atiributable to:
Ferilik entitas induk 385 47 5450 354 Ownars of the parent
Kepertingan non-pengendali 29 (20400 1,749 Mon-corgroling irberests
Laba tahun berjalan 223 307 552103 Profit for the year
Total laba g ikomprehensif Total comprefhensive
tahun berjalan yang icome for the year
diatribuskan kepada attributab fe to:
Ferrilik enfitas induk 383785 557 779 Ownars of the parant
Kepentingan nan-pengendali iz} (2,040 1721 Man-camtraling interasts
Total laba rug i komprehensif Total comprefiens ive incorme
tahun berjalan /1745 559 500 for the year
Laba bersih per saham 36 Earnings pershare
- dasar 0.01208 0.0y Fasic -
- dlusian 0.01155 00172 cilted -
* Disajikan kembali, hat Caatan 44 * A5 testated refer to Note 44

(sumber: idx.co.id)

Menurut Carslow (1991) dalam Kartika (2009), ada dua alasan
mengapa perusahaan yang menderita kerugian cenderung mengalami audit
delay yang lebih panjang. Pertama, ketika kerugian terjadi perusahaan ingin

menunda bad news sehingga perusahaan akan meminta auditor untuk
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menjadwal ulang penugasan audit. Kedua, auditor akan lebih berhati-hati
selama proses audit jika percaya bahwa kerugian ini mungkin disebabkan
karena kegagalan keuangan perusahaan dan kecurangan manajemen informasi
tentang laba perusahaan dapat digunakan sebagai berikut: (Chariri dan

Ghozali,2001)

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

2. Sebagai pengukur prestasi manajemen.

3. Sebagal dasar penentuan besarnya penggunaan pajak.

4. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu
negara.

5. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

6. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

7. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

8. Sebagai dasar pembagian dividen.

Perusahaan yang mendapatkan laba yang besar tidak ada alasan untuk
menunda penerbitan laporan keuangan auditan karena ini merupakan berita
baik vyaitu prestasi yang dicapai cukup menggembirakan. Sebaliknya,
perusahaan yang menderita kerugian akan berusaha memperlambat
penerbitan laporan keuangan auditan (Ashton et. al, 1984 dalam penelitian
Kartika, 2009). Auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam

merespon kerugian perusahaan yang disebabkan oleh kegagalan finansial atau
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kecurangan manajemen. Jadi, semakin laba suatu operasi perusahaan maka

audit delaynya semakin pendek.

Ahmad dan Kamarudin (2003) dalam Indriyani dan Supriyati (2012)
menyatakan bahwa perusahaan yang melaporan kerugian akan mengalami
audit delay lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang melaporkan
keuntungan. Dengan demikian akan terjadi hubungan positif antara audit

delay dengan perusahaan yang mengalami kerugian.

Menurut penelitian Puspitasari dan Anggraeni (2012) menunjukkan
bahwa laba/rugi perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap audit delay. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian Kartika
(2009) yang menyimpulkan bahwa laba/rugi perusahaan mempunyai
pengaruh yang negatif signifikan terhadap audit delay. Jadi, semakin
perusahaan memperoleh laba yang tinggi, maka audit delay-nya akan
semakin pendek. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Subekti dan
Widiyanti (2004) yang berhasil memberikan bukti bahwa laba/rugi

perusahaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Berdasarkan uraian mengenai laba/(rugi) operasi, maka hipotesis alternatifnya
adalah:

Ha3: Laba/(rugi) operasi berpengaruh terhadap Audit Delay.
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2.6 Opini Auditor

Auditor menyatakan pendapatnya berdasarkan pada audit yang dilaksanakan
sesuai dengan prosedur auditing, standar auditing, dan atas temuan-temuan
yang didapat selama proses audit. Dalam hal pemberian opini, menurut 1API

(2011) khususnya pada standar pelaporan keempat memaparkan:

“Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan.
Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan laporan keuangan,
maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai
sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat

tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.”

Purnamasari (2012), Opini auditor adalah pendapat akuntan
independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit.
Auditor sebagai pihak yang independen di dalam pemeriksaan laporan
keuangan suatu perusahaan, akan memberikan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan yang diauditnya. Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) mengharuskan pembuatan laporan setiap kali kantor akuntan publik
dikaitkan dengan laporan keuangan. Laporan audit merupakan media yang

digunakan auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya.
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Dalam laporan audit, auditor menyatakan pendapat mengenai kewajaran

laporan keuangan yang diaudit olehnya.

Ada beberapa opini yang dapat diberikan oleh auditor (Arens, 2012):

1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion).

Dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor menyatakan
bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal
material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus

kas suatu entitas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS.

Kriteria yang harus dipenuhi untuk pemberian opini WTP

sebagai berikut:

a. Perusahaan menyampaikan seluruh laporan keuangan yang telah
ditetapkan dalam PSAK 1.

b. Auditor telah melaksanakan 3 standar umum audit.

c. Auditor memperoleh bukti memadai yang cukup dan setelah
melakukan pemeriksaan, auditor mengambil kesimpulan bahwa
ketiga standar pekerjaan lapangan telah dapat dipenuhi. Tidak
ada temuan yang di atas tingkat materialitas yang ditetapkan
auditor.

d. Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan PSAK dan
semua pengungkapan yang diperlukan telah diungkapkan.

e. Tidak terdapat kondisi yang memerlukan paragraf penjelas atau

modifikasi kalimat dalam laporan audit.
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2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan tambahan paragraf penjelas

(Unqualified Opinion with explanatory paragraph).

Pendapat ini - diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang
mengharuskan auditor menambahkan paragraf penjelasan (atau
bahasa penjelasan lain) dalam laporan audit, meskipun tidak
mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang dinyatakan

oleh auditor.

Kriteria yang membuat auditor menerbitkan opini wajar tanpa
pengecualian dengan tambahan paragraf penjelas biasanya berkaitan
dengan berbagai isu-isu penting, seperti:

a. Ketidakkonsistenan: perubahan kebijakan akuntansi yang tidak
konsisten.

b. Ketidakpastian kelangsungan hidup perusahaan.

c. Auditor menyetujui penyimpangan terhadap PSAK.

d. Penekanan pada suatu masalah: transaksi signifikan dengan
pihak berelasi, subsequent events yang penting.

e. Laporan yang melibatkan auditor lain.

3. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion).

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,

posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai
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dengan SAK/ETAP/IFRS, kecuali untuk dampak hal yang berkaitan

dengan yang dikecualikan.

Kriteria pemberian opini wajar dengan pengecualian adalah
laporan keuangan telah disajikan secara wajar, tetapi terdapat
pembatasan ruang lingkup audit sehingga proses audit secara
keseluruhan tidak dapat diselesaikan. Auditor menyatakan keyakinan

atas kewajaran laporan keuangan, kecuali pada aspek tertentu.

Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion).

Suatu pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan
tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS.
Pendapat ini dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor, laporan
keuangan secara keseluruhan tidak disajikan secara wajar sesuai

dengan SAK/ETAP/IFRS.

Kriteria opini tidak wajar adalah terdapat aspek dimana
laporan keuangan tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku di Indonesia. Laporan keuangan
mengandung salah  saji material dan dapat menyesatkan

penggunanya.
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5. Tidak memberikan opini (Disclaimer Opinion).

Suatu pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa
auditor tidak dapat menyatakan pendapat atas laporan keuangan.
Auditor tidak menyatakan suatu pendapat bilamana ia tidak dapat
merumuskan atau tidak merumuskan suatu pendapat tentang
kewajaran laporan keuangan sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS. Jika
auditor menyatakan tidak memberikan pendapat, laporan auditor
harus memberikan semua alasan substantif yang mendukung
pernyataan tersebut.

Kriteria auditor tidak memberikan opini adalah auditor tidak
dapat memberikan keyakinan pada dirinya bahwa laporan keuangan
telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, pembatasan ruang lingkup audit sangat material, dan auditor

tidak independen.

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan
pendapat tidak wajar adalah pendapat tidak wajar diberikan dalam keadaan
auditor mengetahui adanya ketidakwajaran laporan keuangan karena ia tidak
cukup memperoleh bukti mengenai kewajaran laporan keuangan yang diaudit

(Kartika, 2009).

Menurut Ashton dkk. (1987) serta Carslaw dan Kaplan (1991) dalam
Sugiarto (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis opini
auditor dengan audit delay. Perusahaan yang menerima qualified opinion

menunjukkan audit delay yang lebih panjang dibandingkan dengan yang
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menerima unqualified opinion. Waktu penyampaian perusahaan yang
menerima qualified opinion lebih panjang karena dalam laporan keuangan
terdapat pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan
prinsip akuntansi berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan dan
memerlukan pemeriksaan yang lebih cermat tentang lama konsistensi

penerapan akuntansi yang dapat diterima umum.

Opini yang dihasilkan oleh auditor dapat mempengaruhi lama dari
keluarnya laporan audit, karena dalam proses pemberian opini tersebut
melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner auditor, dan
lain sebagainya. Sehingga perusahaan dengan qualified opinion akan
mempunyai waktu audit delay yang lama dibandingkan dengan perusahaan
yang mendapatkan opini yang berbeda (Subekti dan Widiyanti, 2004 dalam
Santoso, 2012). Sementara opini unqualified opinion oleh auditor akan
mendukung good news perusahaan sehingga ingin segera mempublikasikan

laporan keuangan tahunan perusahaannya kepada publik.

Menurut Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Kartika (2011) perusahaan
tidak menerima opini audit standar unqualified opinion diperkirakan
mengalami audit delay yang lebih panjang alasannya perusahaan yang
menerima opini tersebut memandang sebagai bad news dan akan
memperlambat proses audit. Disamping itu, penerimaan opini selain qualified
merupakan indikasi terjadinya konflik antara auditor dan perusahaan yang

pada akhirnya memeperpanjang audit delay. Jadi, perusahaan yang tidak
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menerima opini audit standar unqualified opinion mengalami audit delay

yang panjang.

Penelitian yang dilakukan Shulthoni (2013) tidak berhasil menemukan
pengaruh opini auditor terhadap audit delay. Kartika (2009) menunjukkan
opini auditor independen mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
ternadap audit delay. Kartika (2011) melakukan penelitian kembali dan
menemukan hasil yang berbeda, yaitu opini auditor tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Opini audit mempunyai pengaruh terhadap audit delay
pada Kantor Akuntan Publik wilayah Bandung, dimana opini audit yang baik
akan membuat audit delay pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung
akan menjadi lebih cepat (Wulansari, 2013). Sugiarto (2012) membuktikan
pengaruh jenis opini auditor dengan audit delay, menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerima qualified opinion menunjukkan audit delay yang

lebih panjang dibanding yang menerima unqualified opinion.

Berdasarkan uraian mengenai opini auditor, maka hipotesis alternatifnya
adalah:

Ha4: Opini auditor berpengaruh terhadap Audit Delay.

2.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Laba/(Rugi)

Operasi, dan Opini Auditor Terhadap Audit Delay

Na’im (1999) dalam Febrianty (2011) menguji beberapa faktor ketepatan

waktu perusahaan-perusahaan di Indonesia dan menemukan bukti bahwa
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ukuran perusahaan, financial distress (diukur dengan debt to equity ratio)
tidak secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu dan profitabilitas
secara signifikan berpengaruh. Schwartz dan Soo (1996) menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengalami Kkesulitan keuangan (financial distress)
cenderung menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan
auditor the Big Six cenderung lebih patuh dan tepat waktu kepada peraturan

SEC dibandingkan perusahaan yang tidak menggunakan the Big Six.

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2010) yang menyatakan
bahwa Kualitas KAP, Tingkat Leverage (solvabilitas), dan Ukuran
Perusahaan terhadap Audit Delay, dengan menggunakan proxy yang berbeda
dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitiannya disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh secara simultan ukuran perusahaan, Tingkat leverage dan
ukuran KAP terhadap audit delay. Oleh karena itu penelitian ini akan
melakukan pendugaan terbalik dari penelitian yang dihasilkan sebelumnya
dengan menyatakan bahwa kualitas KAP, tingkat leverage (solvabilitas) dan

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Indriyani dan Supriyati (2012) melakukan penelitian pada perusahaan
manufaktur di Indonesia dan Malaysia. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa audit report lag di Indonesia dan Malaysia secara simultan
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, profitabilitas, laba rugi perusahaan, dan

Debt to Equity Ratio. Febrianti (2011) ukuran perusahaan, tingkat leverage,
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dan kualitas KAP mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap audit
delay pada perusahaan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2007-20009.

Secara bersama-sama ukuran perusahaan, ROA, DER, dan KAP
berpengaruh nyata terhadap audit delay. Hal ini berarti secara bersama-sama
ukuran perusahan, ROA, DER, dan KAP bermanfaat dalam memprediksi
audit delay (Sukmawati, 2012). Rachmawati (2008) menunjukkan bahwa
faktor internal dan ekternal perusahaan seperti profitabilitas, solvabilitas,
internal auditor, size perusahaan, dan KAP secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan baik terhadap audit delay maupun timeliness.
Hipotesis alternatifnya adalah:

Ha5: Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Laba/(Rugi) Operasi, dan Opini

auditor berpengaruh terhadap Audit Delay.

2.8 Model Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka model dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan, solvabilitas, laba/(rugi) operasi, dan opini auditor memiliki
pengaruh terhadap Audit Delay. Model penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:

48

Pengaruh Ukuran..., Regilia, FB UMN, 2014



Gambar 2.2

Model Penelitian
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